
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan 

data menggunakan teknik dokumentasi, observasi dan wawancara. Dalam 

penelitian ini, informan ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data yang didasarkan dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini adalah orang yang dianggap penting dan 

paling tahu tentang apa yang akan diharapkan, atau sebagai penguasa 

sehingga memudahkan untuk menjelajahi objek /situasi sosial yang diteliti. 

Metode Penelitian 

Pariwisata merupakan salah satu sektor Pembangunan yang merupakan sumber pendapatan 
daerah. Era revolusi industri 4.0 menuntut Pemerintah, Pemerintah Daerah untuk terus 
berinovasi membangun dan mengembangkan konsep pariwisata berkelanjutan atau yang 
lebih dikenal sebagai green tourism (pariwisata hijau). Strategi kebijakan pemerintah daerah 
sangat diperlukan untuk mendukung terwujudnya konsep green tourism berkelanjutan pada 
era revolusi industri 4.0. 

Strategi Pemerintah Daerah dalam Menghadapi Green Tourism 
 di Era Revolusi Industri 4.0 

(Studi Kasus di Kota Prabumulih) 

Pendahuluan 

Gambar 1 Model Pengembangan Potensi Pariwisata 

Berdasarkan gambar 1 Model pengembangan potensi pariwisata, dapat dipahami sebagai wisata 

unik yakni pengembangan kawasan wisata potensial melalui strategi penguatan kapasitas 

perencanaan dari berbagai aspek dengan mempertimbangkan komunikasi, komitmen dan 

kerjasama antarpihak. Untuk itu, Strategi pengembangan kawasan wisata potensial Kota 

Prabumulih harus didukung oleh: (1) Tersedianya instansi/lembaga independen yang mengelola 

kawasan wisata, dan memasarkan produk turunan dari olahan hasil potensi sekitar lokasi wisata 

tersebut, (2) Peraturan Daerah yaitu Perwali Kepariwisataan Daerah Kota Prabumulih, dan (3) 

Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah (RIPPARDA). Ketiga hal tersebut akan sangat 

menentukan arah dan kebijakan daerah dalam pengembangan pariwisata dan kepariwisataan 

daerah. Selanjutnya, strategi kebijakan pemerintah dalam menghadapi green tourism  dapat 

dilihat pada gambar 2 



 

Gambar 2 Strategi Kebijakan Pemerintah dalam Menghadapi Green Tourism 

Berdasarkan gambar 2. Strategi Kebijakan Pemerintah Daerah dalam menghadapi Green Tourism disesuaikan dengan potensi 
wisata yang ada di daerah dan memerlukan penguatan kapasitas yaitu: regulasi /kebijakan, perencanaan, SDM dan Kelembagaan. 
Green tourism, perlu    memperhatikan pengembangan wisata; berbasis alam, memiliki dukungan konservasi, keberlanjutan dan 
memiliki nilai edukasi. 

Tantangan yang perlu diperhatikan dalam menghadapi green tourism antara lain: komunikasi, koordinasi dan komitmen yang perlu 
dibangun oleh pemangku kepentingan (pemerintah dan pemerintah daerah, masyarakat, pelaku usaha, media, komunitas dan 
akademisi). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi kebijakan pemerintah dalam menghadapi green tourism bagi 
pariwisata berkelanjutan era revolusi industri 4.0, diperlukan penguatan kapasitas perencanaan kawasan wisata potensial yang 
tepat sesuai dengan potensi destinasi yang akan dapat mendongkrak pengembangan potensi pariwisata di Kota Prabumulih. 

Salah satu teknik dalam penelitian ini adalah observasi pada destinasi Kebun Nanas yang terletak di Kelurahan Patih Galung 
Kecamatan Prabumulih Timur. Terdapat dua akses dari jalan utama menuju destinasi, yaitu akses yang pertama +   3 menit jalan 
lurus yang beraspal di antara kebun karet menuju destinasi, akses kedua + 7 menit  dari jalan utama menuju destinasi dan jalan 
yang beraspal dan melewati water boom, taman rekreasi bermain anak. Terdapat pondok untuk beristirahat menikmati suasana di 
kebun, dan bisa menyaksikan cara pengolahan daun nanas untuk pengambilan serat nanas sebelum diolah menjadi benang, serta 
bisa memetik nanas dan menikmati langsung buah nanas yang telah dikupas, dengan cita rasa yang khas, manis dan legit. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa perkebunan nanas ini tersebar di Kecamatan Prabumulih Utara, Prabumulih Barat, 
Cambai, dan Rambang Kapak Tengah.Dalam menghadapi tanggapan teknologi revolusi industri 4.0 telah membawa dampak positif 
dalam segala aspek kehidupan, termasuk sektor pariwisata. Petani nanas dituntut berinovasi  untuk mengembangkan produk olahan 
nenas berupa bolu nanas, sari nanas, selai nanas, keripik nanas, manisan nanas, dan pie nanas. Pemerintah Daerah Kota 
Prabumulih bekerja sama dengan masyarakat petani dan P.T. Pertamina Drilling Service Indonesia dalam program pemberdayaan 
petani nanas, sedangkan daun nanas diambil seratnya untuk diekspor ke Jepang, Korea, Singapura, Malaysia, Saudi Arabia, Oman, 
UEA, Qatar, dan Canada yang dilakukan oleh kelompok petani melalui internet via market place facebook. 
Jadi, dalam hal ini terwujudlah green tourism yang masuk kepada kategori yang ramah lingkungan sebagaimana yang dikatakan 

Arismaya (Adnyana,2020) bahwa green tourism ini menekankan pada pelestarian lingkungan, yang ditujukan untuk tipe wisatawan 

yang memiliki rasa tanggung jawab yang kuat terhadap lingkungan tempat mereka berkunjung. 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Pustaka 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi, observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, informan 

ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik  pengambilan sampel sumber data 

yang didasarkan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini adalah orang yang 

dianggap penting dan paling tahu tentang apa yang akan diharapkan, atau sebagai penguasa 

sehingga memudahkan untuk menjelajahi objek/ situasi sosial yang diteliti. 
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